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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam sebuah organisasi sumber daya adalah unsur terpenting khususnya
sumber daya manusia yang merupakan salah satu elemen terpenting sebagai pemutar
roda organisasi terus berjalan. Sumber daya manusia yang berada di perusahaan atau
organisasi merupakan manusia yang secara aktif terlibat dalam proses menghasilkan
barang atau jasa untuk perusahaan yang biasa disebut sebagai karyawan. Wilson
Bangun (2012) berpendapat bahwa manajer yang berhasil adalah mereka yang mampu
melihat sumber daya manusia sebagai asset yang harus dikelola sesuai kebutuhan
organisasi.

Organisasi membutuhkan karyawan yang mempuyai kemampuan dalam
berkomunikasi dengan baik, tidak ada pengaruh stress dalam bekerja dan mempunyai
motivasi kerja tinggi dalam menajalankan pekerjaanyanya, yang secara tidak langsung
bisa memberikan dampak terhadap Kkinerja karyawan guna mencapai tujuan yang
ditargetkan oleh organisasi tersebut.

PT Pura Barutama adalah salah satu perusahaan swasta yang besar di Indonesia
lebih khususnya terletak di daerah kudus jawa tengah. Perusahaan ini terkenal dengan
produksi kertas yang sangat kompetitif kualitasnya di pasar nasional maupun pasar
internasional. Hal ini salah satu bukti bahwa PT Pura Barutama adalah perusahaan

swasta yang telah memiliki kualitas dan kemampuan organisasi dalam bidang



percetakan kertas salah satu terbesar di Indonesia. Semua kesuksesan yang ada tidak
lepas karena kinerja para karyawanya yang berkualitas dan mempunyai kompetensi
tinggi dalam bekerja. Suatu cara yang berkaitan dengan sumber daya keunggulan
bersaing adalah melalui peningkatan modal manusia.

Dalam perusahaan PT Pura Barutama, karyawan nya harus dapat saling
berkerjasama dengan baik untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut, salah satu
bentuk kerja sama adalah dengan melalui sebuah proses berkomunikasi. Setiap
karyawan yang pandai dalam berkomunikasi khusunya antar pribadi secara tidak
langsung memberi ungkapan pesan pesan tertentu kepada karyawan lain dalam proses
mencapai tujuan perusahaan.

Djoko Purwanto (2011), komunikasi antar pribadi atau interpersonal adalah
komunikasi yang dilakukan antara sesorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat
maupun organisasi dengan menggunakan media komunikasi tertentu dan bahasa yang
mudah dipahami atau istilah informal untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Komunikasi interpersonal yang dilakukan dengan baik dan bijaksana akan membuat
seseorang termotivasi dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan dukungan penelitian
terdahulu seperti penelitian Windasari (2011) yang menyebutkan bahwa komunikasi
interpersonal berpengaruh signifikan positif terhadap motivasi kerja, Kasim dkk (2017)
juga menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan positif
terhadap motivasi kerja. Hal sama dikemukakan oleh Martinus (2016) dalam
penelitianya memeperoleh hasil yang menyatakan interpersonal communication has a

very positive role in shaping employee. Dan juga penelitian dari Sun dkk (2011)



menyebutkan bahwa significant positive relationships exist among interpersonal
communication motivesm. . Islamic & Herlina (2017) juga menyatakan that there is a
massive influence interpersonal communication leader of performance motivation
employees Namun dalam beberapa penelitian mengenai komunikasi interpersonal
terhadap motivasi kerja yang masih adanya keterbatasan misalnya penelitian yang
dilakukan Selsia Kartika Sari & Prasetyo Budi Widodo (2015) menggambarkan bahwa
tingkat konsistensi variabel motivasi kerja sebesar 40,6% dapat diprediksi oleh variabel
komunikasi interpersonal antar karyawan, sedangkan sisanya 59,4% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Komunikasi interpersonal antar karyawan juga bisa mempengaruhi kinerja
karyawan itu sendiri karena adanya proses komunikasi interpersonal dengan baik dapat
meningkatkan gairah karyawan untuk bekerja hal ini sejalan dengan penelitian
Wulandari (2017) yang menyebutkan ada pengaruh signifikan positif antara
komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan dan juga penelitian dari Marjianto
(2015) adanya pengaruh kuat antara komunikasi interpersonal dengan kinerja
karyawan. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Festus Femi (2014) that effective
communication has impact positive on workers performance. Namun masih ada
keterbatasan penelitian lain yang menggunakan variabel komunikasi interpersonal
terhadap Kkinerja seperti penelitian Rusmalinda & Saputri (2016) bahwa variabel
komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap kinerja mempunyai nilai hanya sebesar

24,1% sedangka sisanya 78,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam



penelitian ini. Dan penelitian dari Zainuddin (2015) menyatakan bahwa interpersonal
communication not have an effect on significant to individual performance.

Dalam mencapai tujuan organisasi, karyawan dituntut untuk bekerja lebih keras
lagi dengan mendapat beban kerja yang berat pada setiap karyawan dapat menimbulkan
dilema atau masalah baru yang muncul pada karyawan tersebut dikarenakan beban
kerja yang tinggi bisa membuat sesorang mengalamai strees kerja dan hal itu bisa
menurunkan motivasi dan Kinerja karyawan itu sendiri. Menurut Robbins & Judge
(2015) stress didefinisikan sebagai proses yang timbul dari psikologis karena suatu hal
yang tidak disukai yang terjadi sebagai respon seseorang terhadap tekanan yang
muncul pada lingkungan. Namun pada variabel antara pengaruh stres kerja terhadap
motivasi kerja masih banyak perbedaan penelitian diantaranya Pepi Mulitasri dkk
(2015) ada pengaruh positif signifikan antara stres kerja terhadap motivasi kerja
sedangkan menurut Prasetya (2016) stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap
motivasi kerja. Dan juga penelitian lain yang menyebutkan bahwa stres kerja
berpengaruh negatif terhadap motivasi kerja yaitu penelitian dari Khalil Wani (2013)
It is further concluded that increased level of stress leads to decrease in motivation
level of employees.

Selain pengaruh stress kerja dengan motivasi kerja, peneliti juga akan
melakukan penelitian antara stres kerja dengan kinerja, perbedaan penelitian juga
masih terjadi diantaranya penelitian yang dilakukan Hotiana & Febriansyah (2018)
yang hasilnya terdapat pengaruh signifikan positif antara stress kerja dengan kinerja

karyawan hal yang berbeda dikemukakan oleh Fatikhin dkk (2017) atau stress kerja



berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan dan juga hasil penelitian lain yang
menyebutkan stres kerja mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja yaitu penelitian
dari Karunaninthy dkk (2013) also found that there is a negative relationship between
stress and perfomance employes.

Selain komunikasi dan stress kerja, motivasi kerja seseorang karyawan perlu
ditingkatkan semakimal mungkin guna meningkatkan hasrat dari dalam diri karyawan
untuk melakukan pekerjaanya yang bisa berdampak positif bagi kinerja karyawan itu
sendiri. Menurut Robbins (2015) motivasi sebagai suatu proses mengenai kekuatan
arah dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Namun masih banyak penelitian terdahulu yang masih terjadi perbedaan
dalam hasil penelitianya Larasati & Gilang (2014) bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja, Rahmayanti (2014) yang mengungkapkan terdapat
pengaruh signifikan positif antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Ada juga
penelitian yang dilakukan Olusadum & Anulika (2018) there is significant relationship
between employee motivation and employee performance. Irum Shahzadi dkk (2014)
significant and positive relationship exists between employee motivation and employee
performance.

Hal yang berbeda ditunjukan oleh Yuliana (2017) yang menyebutkan bahwa
motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja. Dalam penetuan
akhir seorang karyawan di perusahaan PT Pura Barutama, terdapat pada perfoma
kinerja karyawan itu sendiri maka dari itu kinerja karyawan merupakan aspek yang

sangat penting dalam sebuah organisasi dalam mencapai tujuanya. Menurut Prasadja



Ricardianto (2018) kinerja adalah suatu gambaran tentang tingkat capaian pelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan untuk mewujudkan target sasaran yang meliputi
tujuan visi dan misi organisasi tersebut yang diatur dalam rencana strategis suatu
organisasi.

Sumber daya manusia memberikan peran serta kemajuan PT Pura Barutama
menjadi perusahaan yang maju dan kompetitif. Akan tetapi dalam realita yang terjadi
terdapat beberapa kejanggalan didalam sumber daya manusia PT Pura Barutama itu
sendiri seperti beberapa kasus karyawan yang mengaku bahwa mereka tidak
menggunakan komunikasi interpersonal dengan baik karena adanya perbedaan jabatan
dalam pekerjaan. Hal ini mengartikan bahwa tidak semua karyawan dapat bisa
berkomunikasi interpersonal dengan baik pada saat melakukan aktifitas kerja di PT
Pura Barutama maupun di lingkungan luar perusahaan. Kemudian dalam realitanya
juga ternyata ada karyawan mengaku bahwa mereka sering tidak berhasil dalam
menyelesaikan tugasnya dengan baik disebabkan karena stress kerja yang dialaminya.
Hal seperti ini jelas dapat menyebabkan turunnya kualitas perusahaan. Lalu karyawan
tersebut juga mengaku bahwa mereka sering tidak dapat menyelesaikan tugas mereka
dengan tepat waktu karena kurangnya motivasi dalam bekerja. Hal ini juga jelas tidak
mencerminkan keterangan sebelumnya yang mengatakan bahwa karyawan PT Pura
Barutama adalah orang-orang yang berkualitas dan berkompeten. Dan yang terakhir
adalah sebagian karyawan merasa mempunyai kinerja yang stagnan atau diam ditempat

tidak adanya peningkatan dalam melakukan pekerjaan nya.



Dari berbagai realita yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa
masih rendahnya komunikasi interpersonal, adanya stress kerja dan kurangnya
semangat motivasi bekerja pada karyawan PT Pura Barutama ini jika tidak ditangani
dengan baik dapat menyebakan turunnya kualitas sumber daya manusia dan yang
nantinya akan berdampak pada kinerja karywan pada perusahaan itu sendiri.

Penelitian ini memodifikasi dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja
Terhadap Motivasi Kerja Dan Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan” yang diteliti
oleh Ruli Aulifia Novianti (2016), sehingga berdasarkan uraian latar belakang diatas
dan jurnal refrensi penelitian, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Dan Stres Kerja Terhadap
Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukan peneliti diatas, maka dapat
dirumuskan perasalahan yang terjadi sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja
karyawan ?

2. Apakah ada pengaruh antara stres kerja terhadap motivasi kerja karyawan ?

3. Apakah ada pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap
kinerja karyawan ?

4. Apakah ada pengaruh antara stress kerja terhadap kinerja karyawan ?

5. Apakah ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan ?



6. Apakah ada pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja dengan
motivasi kerja sebagai variabel intervening ?

7. Apakah ada pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja dengan motivasi kerja
sebagai variabel intervening ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh komunikasi interpersonal terhadap motivasi
kerja karyawan

2. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh stres kerja terhadap motivasi kerja
karyawan

3. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja
karyawan

4. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan

5. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

6. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja
karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening

7. Untuk menguji dan mengkaji pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan

dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening.

D. Manfaat Penelitian



Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil dari
penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis.

Manfaat Teoritis

1. Untuk mendukung dari teori — teori peneliti terdahulu terkait dengan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini yaitu pengaruh komunikasi inerpersonal dan stres
kerja terhadap kinerja melalui motivasi kerja.

2. Memberikan gambaran untuk peneliti lainnya yang dapat dijadikan sebagai acuan

dan bahan untuk penelitian berikutnya.

Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan perbandingan

antara teori yang sudah ada dengan pratik yang dilakukan dilapangan.

2. Bagi Instansi Tekait

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai pedoman bagi
pemimpin perusahaan dalam mengambil keputusan dan kebijakan agar tidak bertolak
belakang dengan keinginan karyawannya. Dan memberikan informasi kepada
perusahaan untuk selalu memperhatikan aspek komunikasi interpersonal dan strees
kerja yang dialami karyawan agar para karyawan merasa termotivasi dalam melakukan

pekerjaan dan mempunyai Kinerja yang maksimal.
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3. Bagi Karyawan

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk memberikan semangat dan dorongan
agar karyawan lebih bersemangat dalam bekerja. Hasil dari penelitian ini juga dapat
menjadi bukti yang menunjukan hubungan komunikasi interpersonal,stress kerja serta
motivasi kerja dalam mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga dapat dijadikan
sebagai referensi bagi para karyawan atau responden yang diteliti pada penelitian ini
untuk dapat membuat kinerja para karyawan lebih maksimal dalam melakukan

pekerjaanya.



